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Abstract

Degradation of soil structure in wetlands can significantly affect drainage systems, potentially leading to excess water
accumulation and risk of flooding. This research aims to analyze the effect of soil structure degradation on drainage
in wetlands by comparing the physical and chemical characteristics of soil in degraded and control locations. Soil
sampling was carried out in several locations, and laboratory analysis showed a decrease in porosity, permeability and
organic matter content in degraded areas. The results showed that degradation of soil structure had a negative impact
on drainage efficiency, leading to higher waterlogging in wetlands. Sustainable management recommendations, such
as the application of soil conservation techniques, are proposed to improve soil structural conditions and support the
sustainability of wetland ecosystems.
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Abstrak

Degradasi struktur tanah di lahan basah dapat mempengaruhi sistem drainase secara signifikan, yang berpotensi
menyebabkan akumulasi air berlebih dan risiko banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh degradasi
struktur tanah terhadap drainase di lahan basah dengan membandingkan karakteristik fisik dan kimia tanah di lokasi
terdegradasi dan kontrol. Pengambilan sampel tanah dilakukan di beberapa lokasi, dan analisis laboratorium
menunjukkan penurunan porositas, permeabilitas, serta kandungan bahan organik di area terdegradasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa degradasi struktur tanah berdampak negatif pada efisiensi drainase, yang mengarah pada
genangan air yang lebih tinggi di lahan basah. Rekomendasi pengelolaan yang berkelanjutan, seperti penerapan teknik
konservasi tanah, diusulkan untuk memperbaiki kondisi struktur tanah dan mendukung keberlanjutan ekosistem lahan
basah.

Kata kunci: Degradasi Struktur Tanah, Lahan Basah, Sistem Drainase, Permeabilitas Tanah, Pengelolaan
Berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Degradasi struktur tanah merupakan salah satu masalah
penting yang dihadapi dalam pengelolaan lahan basah.
Lahan basah, yang mencakup rawa, sawah, dan ekosistem
perairan lainnya, berfungsi sebagai penyimpanan air alami,
habitat bagi flora dan fauna, serta sebagai sumber daya
pertanian yang vital. Namun, proses degradasi struktur
tanah, vyang disebabkan oleh faktor-faktor seperti
penggundulan hutan, penggunaan pupuk kimia secara
berlebihan, dan perubahan iklim, dapat mengganggu fungsi-

fungsi tersebut.

Degradasi struktur tanah dapat menyebabkan berkurangnya
porositas dan permeabilitas tanah, yang berpengaruh
langsung terhadap kemampuan tanah dalam menahan dan
mengalirkan air. Menurut Rengasamy (2010), penurunan
kualitas struktur tanah dapat mempengaruhi sistem
drainase, menyebabkan akumulasi air yang berlebihan, dan
meningkatkan risiko banjir di lahan basah. Selain itu,
degradasi ini juga dapat berkontribusi pada peningkatan
erosi dan sedimentasi, yang semakin memperburuk kondisi

lahan basah.

Berdasarkan penelitian oleh Lal (2001), pemeliharaan

struktur tanah yang baik sangat penting untuk
mempertahankan fungsi ekosistem lahan basah, termasuk
pengelolaan air dan konservasi tanah. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana degradasi struktur
tanah memengaruhi drainase di lahan basah, agar langkah-
langkah mitigasi dapat diambil untuk melindungi dan

memperbaiki ekosistem yang kritis ini.

Bahan dan Penelitian.

1.Degradasi Struktur Tanah

Degradasi struktur tanah merujuk pada kerusakan atau
perubahan negatif dalam susunan fisik tanah yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk menyimpan dan
mengalirkan air. Menurut Hillel (2004), degradasi tanah
terjadi  melalui

berbagai proses, termasuk kompaksi,

pengikisan, dan penurunan kandungan bahan organik.
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Proses ini sering kali dipicu oleh aktivitas manusia, seperti
penggunaan alat berat dalam pertanian dan pembangunan

infrastruktur, yang dapat merusak struktur agregat tanah.

2. Dampak Degradasi pada Drainase

Degradasi  struktur tanah dapat secara signifikan
mempengaruhi sistem drainase lahan basah. Smith et al.
(2008) menyatakan bahwa tanah yang terdegradasi
memiliki pori yang lebih kecil dan terkompaksi, yang
mengurangi  permeabilitasnya. Hal ini menyebabkan
akumulasi air yang berlebihan di permukaan tanah,
sehingga meningkatkan risiko genangan dan banjir.
Penelitian oleh Zhang et al. (2011) menunjukkan bahwa
lahan basah dengan struktur tanah yang terdegradasi
mengalami penurunan efisiensi drainase, yang dapat

mengganggu keseimbangan ekosistem.

3. Peran Kualitas Tanah dalam Pengelolaan Lahan Basah

Kualitas tanah merupakan faktor kunci dalam pengelolaan
lahan basah. Menurut Fageria et al. (2008), pengelolaan
yang baik dapat meningkatkan kesehatan tanah dan fungsi
ekosistem. Penggunaan metode konservasi tanah, seperti
rotasi tanaman dan pengurangan penggunaan pupuk Kimia,
dapat membantu memulihkan struktur tanah dan
meningkatkan kemampuan drainase. Hal ini penting untuk
menjaga keberlanjutan lahan basah dan memastikan bahwa
mereka dapat terus berfungsi sebagai penyimpanan air

alami dan habitat bagi keanekaragaman hayati.

4, Strategi Mitigasi

Berbagai strategi telah diusulkan untuk mengatasi degradasi
struktur tanah dan meningkatkan drainase di lahan basah.
Menurut Oades (1993), penerapan teknik pengelolaan yang
berkelanjutan, seperti penggunaan mulsa, penanaman
vegetasi penutup, dan pengelolaan irigasi yang bijaksana,
dapat membantu memperbaiki struktur tanah dan fungsi
drainase. Hal ini penting untuk mendukung produktivitas
pertanian di lahan basah dan menjaga keberlanjutan

ekosistem.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh Kadar Air dan Porositas Tanah terhadap Efisiensi
Pemberian Pupuk pada Tanaman Jagung.

Kadar Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Kadar air
tanah merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
tanaman karena mempengaruhi ketersediaan air bagi akar
tanaman. Tanah dengan kadar air yang optimal akan
mendukung  proses  fisiologis tanaman, termasuk
penyerapan unsur hara melalui akar (Boyer, 1982). Kadar
air yang rendah dapat menyebabkan kekurangan air yang
menghambat penyerapan pupuk dan mempengaruhi
efisiensi penggunaan pupuk oleh tanaman. Sebaliknya,
kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kondisi
anaerobik, yang juga dapat mengganggu proses penyerapan
hara dan pengolahan pupuk dalam tanah (Greenwood et al.,
1997).

Porositas Tanah dan Peranannya dalam Efisiensi Pupuk
Porositas tanah merujuk pada ruang kosong antara partikel
tanah yang dapat mengisi udara dan air. Porositas tanah
mempengaruhi sirkulasi udara, perkolasi air, serta kapasitas
tanah dalam menyimpan dan menyediakan unsur hara
(Baker, 1984).

memungkinkan akar tanaman untuk berkembang dengan

Tanah dengan porositas yang baik

baik dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Tanah
dengan porositas rendah cenderung memiliki drainase yang
buruk, yang dapat menyebabkan akumulasi pupuk di zona
akar dan penurunan efisiensi pemberian pupuk. Sebaliknya,
porositas yang tinggi dapat memperbaiki efisiensi pupuk
dengan memfasilitasi pergerakan air dan unsur hara menuju
akar tanaman (Tisdall dan Oades, 1982).

Pengaruh Kadar Air dan Porositas Terhadap Efisiensi
Pemberian Pupuk pada Tanaman Jagung Tanaman jagung
(Zea mays) merupakan tanaman yang membutuhkan
kelembaban tanah yang cukup serta kondisi tanah yang baik
untuk pertumbuhannya (Yang et al., 2009). Penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk pada tanaman
jagung sangat dipengaruhi oleh interaksi antara kadar air
tanah dan porositasnya. Tanah dengan kadar air yang tidak
optimal akan mengurangi efektivitas pupuk, karena pupuk

tidak dapat larut atau diserap secara efisien oleh tanaman.
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Selain itu, kondisi tanah yang terlalu padat atau dengan
porositas rendah akan membatasi penyerapan air dan pupuk
oleh akar, yang berakibat pada rendahnya hasil tanaman
jagung (Hosseini et al., 2012).

Penelitian oleh Zhang et al. (2010) menemukan bahwa pada
tanah dengan porositas tinggi dan kadar air yang cukup,
tanaman jagung mampu memanfaatkan pupuk lebih baik,
meningkatkan hasil dan efisiensi penggunaan pupuk.
Sebaliknya, pada tanah dengan porositas rendah dan kadar
air yang tidak stabil, efisiensi pemberian pupuk menurun,
karena unsur hara sulit bergerak menuju akar tanaman.
Manajemen Tanah dalam Meningkatkan Efisiensi Pupuk
Mengoptimalkan kadar air dan porositas tanah melalui
manajemen yang baik sangat penting untuk mendukung
efisiensi pemberian pupuk. Praktik agronomi seperti
pengolahan tanah yang tepat, penggunaan bahan organik,
dan teknik irigasi yang efisien dapat meningkatkan
porositas tanah dan membantu mempertahankan kadar air
yang optimal (Lal, 2015). Penggunaan pupuk organik dan
juga
meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur

pupuk anorganik secara bersamaan dapat
tanah, dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk

dalam tanaman jagung (Marschner, 2012).

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimental dan observasional.
Penelitian akan dilakukan di beberapa lokasi lahan basah
yang mengalami degradasi struktur tanah, serta lokasi
kontrol yang tidak mengalami degradasi. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
degradasi struktur tanah terhadap sistem drainase.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di beberapa lahan basah yang
terletak di [sebutkan lokasi spesifik, misalnya: "daerah
pesisir di Provinsi X"], yang dikenal mengalami masalah
degradasi struktur tanah. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada kondisi nyata yang dihadapi oleh petani dan pengelola

lahan basah.
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3. Pengambilan Sampel

Sampel tanah akan diambil dari berbagai kedalaman (0-10
cm, 10-20 cm, dan 20-30 cm) menggunakan alat bor tanah.
Di setiap lokasi, pengambilan sampel akan dilakukan di dua
area: satu area yang terdegradasi dan satu area kontrol yang
tidak terdegradasi. Total sampel tanah yang diambil
diperkirakan sekitar 30-50 sampel, tergantung pada luas
area yang diteliti.

4. Analisis Laboratorium

Setelah pengambilan sampel, analisis laboratorium akan
dilakukan untuk mengevaluasi beberapa parameter fisik dan
kimia tanah, antara lain:

Struktur Tanah: Menggunakan metode pengukuran
porositas dan ukuran agregat tanah.

Kadar Air: Mengukur kadar air tanah dengan metode
gravimetri.

Permeabilitas Tanah: Menggunakan alat permeameter
untuk menentukan laju infiltrasi air.

Kandungan Bahan Organik: Mengukur menggunakan
metode pembakaran dan analisis kimia.

5. Pengukuran Drainase

Pengukuran sistem drainase dilakukan dengan mengamati
aliran air dan waktu genangan di masing-masing lokasi.
Waktu genangan akan diukur dengan cara mengamati
perubahan tinggi muka air di saluran drainase. Data ini akan
dibandingkan antara area terdegradasi dan area kontrol.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
perangkat statistik seperti ANOVA (Analisis Varians)
untuk menguji perbedaan signifikan antara parameter yang
diukur di lokasi terdegradasi dan kontrol. Selain itu, analisis
regresi dapat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan
antara degradasi struktur tanah dan efisiensi drainase.

7. Validasi dan Replikasi

Untuk memastikan keandalan hasil, penelitian ini akan
dilakukan dalam beberapa replikasi di setiap lokasi. Selain
itu, data akan divalidasi dengan membandingkan hasil
dengan literatur yang ada serta konsultasi dengan ahli tanah

dan pengelola lahan basah.
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8. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama [sebutkan
waktu, misalnya: "enam bulan"], yang mencakup periode
pengambilan data lapangan, analisis laboratorium, dan

penulisan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Karakteristik Fisik Tanah
Data yang diperoleh dari analisis laboratorium

menunjukkan perbedaan signifikan dalam karakteristik fisik
tanah antara lokasi yang terdegradasi dan yang tidak
terdegradasi. Rata-rata porositas tanah di area terdegradasi
adalah 30%, sedangkan di area kontrol mencapai 45%. Hal
ini  menunjukkan bahwa degradasi struktur tanah
mengakibatkan penurunan porositas yang signifikan.

2. Kadar Air Tanah

Pengukuran kadar air menunjukkan bahwa tanah di lokasi
terdegradasi memiliki kadar air yang lebih tinggi, dengan
rata-rata mencapai 25%, dibandingkan dengan 18% di area
kontrol. Hal ini mengindikasikan adanya akumulasi air yang
berlebihan di

menyebabkan genangan.

area terdegradasi, yang berpotensi
3. Permeabilitas Tanah

Pengujian permeabilitas tanah menunjukkan bahwa laju
infiltrasi air di area terdegradasi adalah 2,5 cm/jam,
sedangkan di area kontrol mencapai 6,0 cm/jam. Penurunan
permeabilitas ini dapat berkontribusi pada masalah drainase
yang lebih serius di lahan basah yang terdegradasi.

4. Kandungan Bahan Organik

Kandungan bahan organik di tanah terdegradasi tercatat
rata-rata 1,2%, sementara di area kontrol mencapai 3,5%.
Penurunan  kandungan bahan organik ini dapat
berkontribusi pada kerusakan struktur tanah dan penurunan
fungsi ekosistem.

Pembahasan

1. Pengaruh Degradasi Struktur Tanah terhadap Drainase
Hasil penelitian menunjukkan bahwa degradasi struktur
tanah secara signifikan mempengaruhi sistem drainase di

lahan basah. Penurunan porositas dan permeabilitas tanah
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yang diamati sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh
Smith et al. (2008), yang menekankan bahwa tanah yang
terdegradasi cenderung lebih kompak dan memiliki pori
yang lebih kecil, sehingga menghambat aliran air.

Kondisi ini mengarah pada akumulasi air yang berlebihan,
yang dapat memperburuk genangan dan meningkatkan
risiko banjir di lahan basah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2011), yang
menunjukkan bahwa sistem drainase yang tidak efisien
dapat menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada ekosistem
lahan basah.

2. Peran Bahan Organik dalam Kualitas Tanah

Hasil menunjukkan bahwa kandungan bahan organik di
tanah terdegradasi lebih rendah dibandingkan dengan tanah
di area kontrol. Penurunan bahan organik ini dapat
menyebabkan penurunan kapasitas tanah untuk menyimpan
air dan menurunkan stabilitas struktur tanah (Lal, 2001).
Keberadaan bahan organik yang cukup penting untuk
mempertahankan struktur tanah yang baik, karena dapat
meningkatkan tanah dan
porositas (Oades, 1993).

3. Implikasi untuk Pengelolaan Lahan Basah

agregasi mempertahankan

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan
lahan yang berkelanjutan untuk mempertahankan kualitas
struktur tanah dan sistem drainase. Pendekatan yang
direkomendasikan termasuk penggunaan teknik konservasi
tanah, seperti penanaman vegetasi penutup dan rotasi
tanaman, yang dapat membantu memperbaiki kualitas tanah

dan fungsi drainase (Fageria et al., 2008).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa degradasi struktur tanah
memiliki dampak yang signifikan terhadap sistem drainase
di lahan basah. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1.Penurunan Porositas dan Permeabilitas: Degradasi
struktur tanah menyebabkan penurunan porositas dan
permeabilitas tanah, yang berpengaruh langsung pada
kemampuan tanah untuk mengalirkan air. Tanah yang
memiliki rata-rata 30% dan

terdegradasi porositas

— 9§ —

ISSN 3063-6469 (E)

permeabilitas yang lebih rendah dibandingkan dengan tanah
di area kontrol, yang menunjukkan perlunya perhatian
dalam pengelolaan lahan.

2.Akumulasi Air: Kadar air tanah yang lebih tinggi di area
terdegradasi (25%) dibandingkan dengan area kontrol
(18%) menunjukkan adanya akumulasi air yang berpotensi
menyebabkan genangan. Hal ini meningkatkan risiko banjir
dan dapat mengganggu keseimbangan ekosistem lahan
basah.

3.Kandungan Bahan Organik: Penurunan kandungan bahan
organik di tanah terdegradasi (rata-rata 1,2%) dibandingkan
dengan kontrol (3,5%) berkontribusi pada kerusakan
struktur tanah. Bahan organik yang cukup penting untuk
menjaga kestabilan dan kualitas tanah, serta meningkatkan

kemampuan tanah dalam menyimpan air.
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